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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PASAL 74 AYAT 2 UNDANG-UNDANG NOMOR 40 

TAHUN 2007 TENTANG PERSEROAN TERBATAS (Studi Palaksanaan 

CSR di PT Nusantara Tropical Farm Kecamatan Labuhan Ratu ) 

 

Oleh :  

Eva Nurmala Dewi 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan 

untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

yang berkelanjutan, dengan memperhatikan tanggung  jawab social perusahaan 

dan menitik beratkan pada keseimbangan antara aspek ekonomi dan aspek sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Corporate Social 

Responisbility yang dilaksanakan oleh PT Nusantara Tropical Farm dilingkungan 

masyarakat Labuhan Ratu. 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan dengan  pengumpulan data diperoleh 

melalui wawancara dengan pihak PT Nusantara Tropical Farm dan masyarakat di 

Labuhan Ratu. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan 

dipaparkan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh data sebagai berikut, pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility PT Nusantara Tropical Farm dilingkungan masyarakat 

Labuhan Ratu secara umum telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas. Dalam pelaksanaannya dikhususkan 

untuk masyarakat di Desa Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan ratu yang menjadi Desa 

penyangga perusahaan serta instansi-instansi pemerintahan di Kabupaten Lampung 

Timur. Dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT  

Nusantara Tropical Farm ini diberikan dalam bidang sosial berupa santunan kepada anak 

yatim dan piatu serta janda-janda, pendidikan berupa beasiswa serta bantuan dana untuk 

renovasi gedung sekolah, kesehatan berupa sunat masal serta sarana dan prasarana umum 

berupa pembuatan sumur bor. Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility ini 

diberikan dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu 

khususnya didesa Raja Basa Lama I sebagai desa penyangga perusahaan. 
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MOTTO 

 

. . .                               

          

 

Artinya : . . .  dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Amat berat siksa-Nya.(QS. Al-Maidah : 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ekonomi ditandai dengan laju perkembangan 

perusahaan dalam berbagai sektor, di antaranya industri pengolahan bahan-

bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan barang jadi menjadi 

barang yang bernilai tinggi. Keberadaan perusahaan sangat berperan dalam 

memajukan suatu masyarakat, daerah dan Negara. Dengan adanya suatu 

perusahaan di suatu daerah, maka akan dapat menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat , meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

dan pada akhirnya meningkatkan taraf kesejahteraan hidup masyarakat. 

Perusahaan adalah organisasi yang didirikan oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna 

memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Secara garis besar perusahaan dapat 

digolongkan menjadi perusahaan jasa (service firm), perusahaan dagang 

(merchandising firm) dan perusahaan manufaktur/pabrik/industri 

(manufacturing firm).
1
 

Secara prinsip perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Usaha pokok dari sebuah perusahaan 

adalah kegiatan produksi yang menghasilkan produk berupa barang dan 

kegiatan penawaran berupa produk jasa. Garis besar sebuah perusahaan adalah 

                                                           
1
 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 63.  



2 

 

 

mendapatkan keuntungan ekonomi secara maksimal dan sedapat mungkin 

mencegah kerugian atau menekan kerugian seminimal mungkin.
2
 

Perusahaan harus memikirkan faktor sosial dan lingkungan, baik untuk 

saat ini maupun untuk jangka panjang. Hubungan antara perusahaan dengan 

masyarakat sekitar atau lokal adalah usaha beradaptasi dan menciptakan atau 

meningkatkan kepercayaan antara masing-masing pihak yang sering disebut 

dengan Tanggung Jawab Sosial Korporat (Corporate Social Responsibility).
3
 

Perlunya mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan ini karena 

masyarakat disekitar perusahaan pada dasarnya merupakan pihak yang perlu 

mendapatkan apresiasi, sebab lingkungan masyarakat lah yang dapat menjaga 

keberlangsungan perusahaan.  

Dengan adanya dampak negatif yang ditimbulkan oleh suatu 

perusahaan maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang mengenai 

Perseroan Terbatas. Di dalam Undang-Undang tersebut Pemerintah mengatur 

mengenai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suatu perusahaan kepada 

lingkungan dan  masyarakat.  

Berdasarkan hal tersebut, Perseroan Terbatas memiliki tanggung jawab 

sosial dan lingkungan terhadap masyarakat. Yang berdasarkan dalam Undang-

Undang  Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 disebutkan 

bahwa “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

                                                           
2
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 29. 

3
 Bambang Rudito dan Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility), (Bandung: 

Rekayasa Sains, 2013), h. 11.1 
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ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”.
4
   

Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “kepatutan dan 

kewajaran” adalah kebijakan perseroan, yang disesuaikan dengan kemampuan 

keuangan perseroan, dan potensi risiko yang mengakibatkan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang harus ditanggung oleh perseroan sesuai dengan 

kegiatan usahanya.
5
  

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) ini berkaitan dengan 

hubungan antara perusahaan dengan konsumen, karyawan, investor, 

komunitas masyarakat dan juga pemerintah.
6
 Peranan tanggung jawab yang 

dilakukan perusahaan dengan menciptakan hubungan yang selaras dengan 

masyarakat sangat penting apabila perusahaan masih tetap ingin menjalankan 

bisnisnya. Perusahaan tidak lagi dipandang sebagai dari luar masyarakat tetapi 

perusahaan sudah menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri.  

Praktik CSR dapat dialokasikan pada pemberian bantuan dalam bidang 

pendidikan, bidang kesehatan serta pada sarana dan prasarana umum.
7
 Setelah 

ditetapkannya Undang-Undang mau tidak mau perusahaan berkewajiban  

melaksanakan  program CSR. Apabila program CSR tidak diterapkan, maka 

                                                           
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan  Perseoan Terbatas 
5
 Penjelasan Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 

Tentang Perseroan Terbatas 
6
 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis,(Jakarta, Raja Gravindo Persada, 

2012),h. 83   
7
 Ibid, h. 85 
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pemerintah dapat memberikan sanksi sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang yang berlaku.   

Kewajiban pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/CSR yang 

telah menjadi tanggung jawab hukum perusahaan dari segi ekonomis dianggap 

tidak menguntungkan, tetapi jika dilakukan dengan benar, efektif dan 

terstruktur dan bersifat jangka panjang bukan hal mustahil jika kegiatan 

tersebut dapat memberi  keuntungan ekonomis kepada perusahaan.
8
 Sehingga 

jika CSR ini dijalankan dengan efektif dan tersrtuktur maka dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan tersebut. 

Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan/CSR merupakan suatu 

komitmen bersama yang berkelanjutan dari perusahaan untuk bersama-sama 

bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sosial. Corporate Social 

Responsibility  yang dijalankan atau dilaksanakan oleh suatu perusahaan dapat 

memberi manfaat yang cukup bagus bagi perusahaan tersebut seperti, 

meningkatkan citra perusahaan, memperkuat brand perusahaan, serta 

membuka akses untuk investasi dan pembiayaan bagi perusahaan.
9
  

Dengan adanya manfaat tersebut perusahaan merasa sangat penting 

untuk melaksanakan corporate social responsibility. Bagi masyarakat 

tanggung jawab sosial yang diberikan perusahaan sangat penting karena 

tanggung jawab sosial tersebut bila dijalankan dengan benar dapat 

mensejahterakan kehidupan masyarakat sekitar perusahaan.
10

  

                                                           
8
 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responisbility) Tanggung Jawab Sosial 

Korporasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),h. 138. 
9
 Irham Fahmi, Etika Bisnis., h. 83. 

10
 Ibid., h. 139 
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Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan studi 

pada PT Nusantara Tropical Farm yang merupakan perusahaan agribisnis yang 

telah  berdiri sejak tahun 1992 di  Desa Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan 

Ratu dengan komoditas fresh fruit.
11

 Hingga kini PT Nusantara Tropical Farm 

telah berdiri selama 26 tahun. Namun sempat beberapa kali terjadi perselisihan 

antara masyarakat dengan pihak PT Nusantara Tropical Farm mengenai ganti 

rugi lahan yang telah dikuasai oleh pihak perusahaan.
12

 Diluar hal tersebut 

pelaksanaan Corporate Social Responisbility telah dilaksakan sejak berdirinya 

perusahaan hal tersebut dikemukakan oleh Bapak Anang Urbananto selaku 

HRD di PT Nusantara Tropical Farm.
13

 Peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT Nusantara 

Tropical Farm didesa Raja Basa Lama I.  

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas implementasi corporate 

social responsibility dari sebuah perusahaan kepada masyarakat sekitar 

perusahaan harus benar – benar diterapkan , karena selain telah diatur dalam 

Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT) , dengan adanya implementasi 

corporate social responsibility yang diberikan perusahaan memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat di sekitarnya hal tersebut dapat mempertahankan 

keberlangsungan perusahaan. Pertanyaan penelitian yang dapat diajukan yaitu  

                                                           
11

 Data PT Nusantara Tropical Farm 
12

 Keterangan Masyarakat didesa Raja Basa Lama I 
13

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm 
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bagaimana implementasi pasal 74 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40  Tahun 

2007 terhadap pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh PT. 

Nusantara Tropical Farm? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui implementasi pasal 74 ayat 2 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 terhadap pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility yang dilaksanakan  oleh PT Nusantara Tropical Farm. 

2. Manfaat Penelitian  

Peneliti mengharapkan adanya manfaat yang diha silkan dalam 

penelitian ini yaitu PT. Nusantara Tropical Farm dapat merealisasikan 

implementasi Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 

Pasal 74 ayat 2 kepada lingkungan dan masyarakat sekitar, selain itu 

terdapat pula beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah hukum ekonomi syariah khususnya terkait dengan 

implementasi pasal 74 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. 

b. Manfaat Praktis 

Secara Praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

manajer, karyawan PT. Nusantara Tropical Farm dalam mewujudkan 
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program Corporate Social Responsibility (CSR) sehingga sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang mengemukakan dan 

menunjukan perbedaan atau persamaan antara penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian 

peneliti yang berjudul “implementasi Undang-Undang  Perseroan Terbatas 

Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat 2 pada pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility yang dilakukan oleh PT. Nusantara Tropical Farm dilingkungan 

Desa Umbul Ogan Kecamatan Labuhan Ratu”. Berikut ini adalah skripsi yang 

memiliki titik singgung dengan penelitian peneliti, antara lain sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility dan Citra Perusahaan Study Korelasional 

Mengenai Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap citra PT. Tirta Sibayakindo di Mata Masyarakat Desa Doulo 

Dalam dan Desa Daulu Pasar Kecamatan Berastagi, karya Windo Harjoin 

Sidabutar, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
14

  

Peneliti di atas lebih menekankan pada bagaimana citra perusahaan 

di Masyarakat setelah perusahaan melakukan implementasi Corporate 

Social Responsibility. Sedangkan penekanan pada penelitian yang 

dilakukan penulis lebih kepada implementasi Pasal 74 ayat 2 Undang-

Undang Nomor 40  Tahun 2007 yang dilakukan perusahaan di masyarakat. 

                                                           
14

 Windo Harjoin Sidabutar, Corpotare Sosial Responsibility dan Citra Perusahaan 

(Study Korelasional Mengenai Pengaruh Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) 

terhadap Citra PT. Tirta Sibayakindo di Mata Masyarakat Desa Doulo Dalam dan Desa Daulo 

Pasar Kecamatan Barastagi), Skripsi dalam http://repository.usu.ac.id.diakses tanggal 03 April 

2017.  
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Dengan demikian dapat diketahui perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian penulis. 

2. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 

Responsibility/CSR) pada Perusahaan Industri Rokok, (Studi pada PT 

Djarum Kudus, Jawa Tengah) karya Akmal Lageranna, Mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makasar.
15

 

Fokus penelitian di atas lebih kepada implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan rokok, sedangkan fokus peneliti 

penulis lebih kepada implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam pemberdayaan lingkungan masyarakat di sekitar perusahaan. 

Dengan demikian dapat diketahui perbedaan penelitian yang dilakukan 

penulis. 

3. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2005-2008) karya Eko Adhy Kurnianto, Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. 

Fokus penelitian di atas lebih menekankan kepada pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) setelah dan 

sebelum terbitnya Undang-Undang  Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 

2007, sedangkan fokus penulis lebih menekankan kepada kemajuan 

                                                           
15

 Akmal Lageranna, Pelaksanaan Tanggung Jawab Social Perusahaan (Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Industri Rokok (Studi pada PT Djarum Kudus, 

Jawa Tengah), Skripsi dalam http//:repository.unhas.ac.id. diakses tanggal 03 April 2017 
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lingkungan masyarakat disekitar perusahaan tersebut dengan demikian 

dapat diketahui perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
16

 

Berdasarkan tinjauan di atas, perbedaan tiga penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini terletak dari implementasi program Corporate Social 

Responsibility yang diteliti, karena dalam penelitian ini implementasi  

Corporate Social Responsibility yang menjadi objek penelitian adalah alokasi  

program Corporate Social Responsibility perusahaan kepada masyarakat 

sekitar perusahaan. 

 

                                                           
16

 Eko Adhy Kurnianto, Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2005-2008), Skripsi dalam http//:repository.unpad.ac.id diakses tanggal 03 April 

2017. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Corporate Social Responsibility 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen 

perusahaan dalam operasi bisnis, terhadap tanggung jawab sosial yang 

diimplementasikan dalam bentuk kepedulian sosial terhadap karyawan, 

nasabah , maupun kepada masyarakat secara luas. Pihak  perusahaan wajib 

menyisihkan sebagian keuntungan yang diperoleh untuk membantu 

masyarakat yang membutuhkan. Ada beberapa pengertian tentang 

Corporate Sosial Responsibility (CSR), yaitu sebagai berikut: 

a. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan 

untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, 

baik bagi perseroan semdiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 

pada umumnya.
17

  

b. Tanggung jawab social perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

adalah  praktik-praktik bisnis yang berhubungan erat dengan nilai-nilai 

etis yang selaras dengan tuntutan-tuntutan hukum dan lingkungan.
18

  

                                                           
17

 Pengertian Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan menurut Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
18

 L. Sinuor Yosephus, Etika Bisnis: Pendekatan Filsafat Moral terhadap Perilaku 

Pembisnis Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), h. 295. 
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c. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen dunia usaha 

untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan 

berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan 

peningkatan kualitas hidup dari karyawan, dan keluarganya, sekaligus 

juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih 

luas.
19

 

d. Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai kewajiban 

manajemen untuk membuat pilihan dan mengambil tindakan yang 

berperan dalam mewujudkan kesejahteraan  masyarakat. Kewajiban  

tersebut dan pada bentuk perhatian perusahaan pada masyarakat 

sekeliling maupun tanggung jawab pada pemerintah dalam bentuk 

membayar pajak secara jujur dan tepat waktu.
20

 

Memahami pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 

corporate social responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan 

untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat yang berkelanjutan, dengan memperhatikan tanggung  

jawab social perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan 

antara aspek ekonomi dan aspek sosial. Dalam hal ini pihak 

perusahaan melihat corporate social responsibility bukan tindakan 

pemaksaan, tetapi bentuk rasa kepedulian terhadap masyarakat, yaitu 

membantu melepaskan pihak-pihak dari berbagai kesulitan yang 

dialami. 

                                                           
19

 Bukhari Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 180. 
20

 Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 81. 
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2. Dasar Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 

                          

                             

             

 

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.” Q.s Al-Baqarah (2;267)
21

 

 Di dalam Al-Quran, Islam memberikan perhatian yang serius untuk 

selalu  menjamin keharmonisan dan kelestarian hidup. Pada sisi 

kedermawanan dan kebijakan, Islam sangat menganjurkan 

kedermawanan sosial kepada orang-orang yang membutuhkan dan 

orang-orang yang mampu berusaha mealalui shadaqoh, infaq dan hal-

hal yang baik lainnya.
22

 

 

 

                                                           
 

21
 Q.s Al-Baqarah (2;267) 

22
 Mardani , Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 42 
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b. Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 

ayat 2. 

Dalam Undang-Undang tersebut disebutkan bahwa: “Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran”.
23

   

Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan “kepatutan dan kewajaran” adalah kebijakan perseroan, yang 

disesuaikan dengan kemampuan keuangan perseroan, dan potensi 

risiko yang mengakibatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang harus ditanggung oleh perseroan sesuai dengan kegiatan 

usahanya.
24

 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas Pasal 2. 

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 ini menyatakan 

bahwa: “Setiap perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung 

jawab sosial dan lingkungan”.
25

 

Penjelasan dari pasal tersebut adalah ketentuan ini menegaskan 

bahwa pada dasarnya setiap perseroan sebagai wujud kegiatan manusia 

                                                           
23

 Undang-Undang Perseroan Terbatas  Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 
24

 Penjelasan Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 

Tentang Perseroan Terbatas 
25

 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas Pasal 2 
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dalam bidang usaha,secara moral mempunyai komitmen untuk 

bertanggung jawab atas tetap terciptanya hubungan perseroan yang 

serasi dan seimbang dengan lingkungan dan masyarakat setempat 

sesuai dengan nilai, norma dan budaya masyarakat tersebut.
26

 

3. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Tujuan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Salah satu tujuan dari Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah membangun reputasi dan citra positif perusahaan dalam 

pandangan masyarakat. Program Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

Tujuan Corporate Sosial Responsibility (CSR) mengacu 

kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan demi suatu 

tujuan social dengan tidak memperhitungkan untung atau rugi 

ekonomis
27

. Perusahaan tidak hanya mempunyai kinerja ekonomis, 

tetapi juga kinerja sosial. Perusahaan sebagai badan usaha yang 

memperoleh keuntungan dari masyarakat harus memperhatikan 

hubungan baik dengan masyarakat di sekitarnya. 

Di sisi lain masyarakat mengharapkan  perusahaan yang 

berorientasi kepada perolehan laba, memiliki komitmen moral 

mendistribusi keuntungan-keuntungannya dalam membangun 

masyarakat lokal, hal ini penting sekali menjadi tujuan perusahaan 

                                                           
26

 Penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab 

Social Dan Lingkungan Perseroan Terbatas 
27

 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 297. 
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dalam mengimplementasikan corporate social responsibility (CSR) 

untuk masyarakat. 

b. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan reputasi dan citra perusahaan kepada masyarakat. 

Corporate social Responsibility juga bermanfaat dalam meningkatkan 

kualitas hubungan perusahaan dengan masyarakat sehingga perusahaan 

mendapat lisensi dari masyarakat untuk terus berkembang yang 

tentunya akan menguntungkan perusahaan dalam meningkatkan 

kwalitas perusahaan.     

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

manfaat yang akan diterima bagi perusahaan sebagai berikut:  

1) Mempertahankan dan merenungkan reputasi serta citra perusahaan 

mereka. 

2) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 

3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 

4) Melebarkan aksesoris berdaya bagi operasional usaha. 

5) Membuka peluang pasar yang lebih luas. 

6) Mereduksi biaya misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 

7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. 

8) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
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10) Peluang mendapat perusahaan.
28

 

4. Corporate Social Responsibility Dalam Islam 

Dalam perspektif Islam, Corporate Social Responsibility merupakan 

realisasi dari konsep ajaran ihsan sebagai puncak ajaran etika yang sangat 

mulia. Disamping itu Corporate Social Responsibility merupakan 

implikasi dari ajaran kepemilikan dalam Islam, Allah adalah pemilik 

mutlaq (haqiqiyah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara 

yang berfungsi sebagai penerima amanah.
29

 

Menurut Muhammad Djakfar, implementasi Corporate Social 

Responsibility dalam Islam secara rinci harus memenuhi beberapa unsure 

yang menjadikannya ruh sehingga dapat membedakan Corporate Social 

Responsibility dalam perspektif Islam dengan Corporate Social 

Responsibility secara universal yaitu: 

1. Al- adl  

Islam telah mengaharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha yang 

mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang 

teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak-kontrak serta 

perjanjian bisnis. 

2. Al- Ihsan  

Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan perbuatan yang baik 

bagi kemanusiaan, agar amal yang dilakukan manusia dapat memberi 

nilai tambah dan menangkat derajat manusia baik individu maupun 

                                                           
28

 Irham Fahmi, Etika Bisnis., h. 83. 
29

 Buchari Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, h. 179  
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kelompok. Implementasi Corporate Social Responsibility dengan 

semangat ihsan akan dimiliki ketika inidvidu atau kelompok 

melukukan kontribusi dengan semangat ibadah dan berbuat karena atas 

ridho Allah SWT. 

3. Manfaat  

Konsep ihsan yang telah dijelaskan diatas seharusnya memenuhi unsur 

manfaat bagi kesejahteraan masyarakat (internal maupun eksternal 

perusahaan) 

4. Amanah  

Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat dan iktikad yang 

perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya (alam dan 

manusia)dalam mengemudikan suatu perusahaan.
30

 

Dalam aktifitas bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil yang 

diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, serta hak alam 

semesta. Keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap 

terjaga bersamaan dengan operasional perusahaan.
31

 

Islam mendukung program Corporate Social Responsibility 

karena tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis menciptakan banyak 

permasalahan sosial, dan perusahaan bertanggung jawab 

menyelesaikannya. Islam secara tidak langsung menganggap entitas 

yang kewajibannya terpisah dari pemiliknya, adanya Corporate Social 

                                                           
30 Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi Al-Quran tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta, 

Salemba Diniyah, 2009), h. 99   
31

 Ibid, h. 100 
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Responsibility akan mengembangkan kemauan baik perusahaan 

tersebut.
32

  

Menurut Didin Hafidhuddin salah satu bentuk tanggung jawab 

sosial muslim terhadap sesamanya adalah dalam bentuk mengeluarkan 

zakat, infaq atau shodaqoh (ZIS). Dana ZIS dapat dipergunakan untuk 

mengentaskan kemiskinan dalam kerangka dakwah.
33

 Program 

Corporate Social Responsibility bagi pengusaha muslim dapat 

diimplementasikan dalam bentuk zakat, infaq dan shodaqoh dalam 

konteks Corporate Social Responsibility, tidak lagi dipandang sebagai 

pengeluaran saja, melainkan berorientasi pada perolehan laba. Bentuk 

Corporate Social Responsibility dalam Islam adalah sebagai berikut:   

Gambar 1 : Hubungan CSR dengan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dalam perspektif Islam
34

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
32

 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), h. 63 
33

 Didin Hafidhuddin, Agar Layar Tetap Berkembang Upaya Menyelamtakan Umat, 

(Jakarta, Gema Insani Pers, 2006), h. 65 
34

 Patricia J Parsons, Etika Public Relation, h. 181 
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Memahami skema diatas, Corporate Social Responsibility 

dalam Islam bukan hanya dilihat dari kepedulian perusahaan atas 

keuntungan yang diperoleh dari eksploitasi lingkungan tetapi juga 

kepedulian yang didasarkan pada tanggung jawab dalam pengelolaan 

harta, dan distribusi keuntungan kepada masyarakat.
35

 

5. Dimensi  Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki empat dimensi, 

yaitu: economic responsibility (tanggung jawab ekonomis), legal 

responsibility (tanggung jawab legal), dimensi lingkungan dan dimensi 

sosial.
36

 Dimensi tanggung jawab Corporate Social Responsibility tersebut 

diuraikan dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

a. Dimensi Tanggung Jawab Ekonomis (Economic Responsibility) 

Tanggung jawab ekonomis adalah tanggung jawab perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan yang disertai dengan adanya usaha 

untuk menjaga keberlanjutan sebuah usaha. Dalam Corporate Sosial 

Responsibility komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi disertai dengan memperhatikan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan 

antara aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan. 

Sebuah perusahaan dapat mewujudkan tanggung jawab 

lainnya, jika telah berhasil mendapatkan keuntungan yang lebih. 

Perusahaan yang belum berhasil mencapai tujuannya, maksimalisasi 

                                                           
35

 Ibid, h. 182 
36

 L. Sinuor Yosephus, Etika Bisnis., h. 298. 
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keuntungan tentu tidak diwajibkan secara moral untuk mewujudkan 

tanggung jawab sosialnya. Berdasarkan logika Friedman, dapat 

dikatakan, dimensi tanggung jawab ekonomi dapat dicermati sub 

dimensi dan indikator-indikator berikut: 

1) Subdimensi Finansial 

Sub dimensi ini diindikasikan sebagai pertumbuhan 

pendapatan, adanya efisiensi biaya, pemanfaatan aktiva, efektivitas 

penghasilan, kepuasan para pemegang saham, serta adanya kinerja 

keuangan jangka panjang. 

2) Subdimensi Tanggung Jawab kepada Pelanggan dan                                 

Pemasok 

Sub dimensi ini diindikasikan oleh adanya, pangsa pasar, 

retensi pelanggan, akuisisi pelanggan, kepuasan pelanggan dan 

profibilitas di pihak pelanggan. 

3) Subdimensi Tanggung Jawab terhadap Proses Bisnis Internal 

Subdimensi ini diindikasikan oleh adanya inovasi, 

tercapainya efektivitas operasional dan berprestasinya fungsi audit 

manajemen. Semua dengan sendirinya akan menimbulkan 

terjadinya peningkatan penghasilan, peningkatan minat investasi 

serta terciptanya perkembangan yang berkesinambungan.
37

 

Dimensi ekonomi dalam konteks Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab ekonomi perusahaan 

                                                           
37

 Ibid., h. 299. 
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yaitu memproduksi barang dan jasa yang diinginkan oleh masyarakat 

pada suatu tingkat harga yang dapat membuat bisnisnya berjalan dan 

memenuhi kewajibannya kepada investor.
38

 

Keberhasilan dunia bisnis ditentukan oleh bagaimana 

kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat umum. Tanggung 

jawab bisnis lebih luas dari sekedar terhadap pemilik atau investor, 

melainkan menyangkut semua masyarakat yang berada pada 

lingkungan perusahaan, serta mengenai kemajuan ekonomi masyarakat  

yang ada pada lingkungan tersebut. 

b. Dimensi Tanggung Jawab Legal 

Perusahaan apapun tidak dapat melepaskan diri dari peraturan dan 

perundang-undangan negara di bidang ekonomi. Melalui peraturan dan 

perundang-undangannya, negara mengatur semua bisnis mulai dari izin 

pendirian, operasi, dan tata cara penutupan perusahaan.
39

 Dapat 

dikatakan dalam tanggung jawab legal ini merupakan hal terpenting 

yang harus dipahami oleh pebisnis. 

Setiap perusahaan harus tunduk kepada peraturan yang secara tidak 

langsung menyangkut inti pergerakan suatu bisnis, Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas telah ditetapkan dan 

diberlakukan sebagai dasar yuridis formal bagi setiap perusahaan yang 

                                                           
38

 Thomas S. Bateman dan Scott A, Snell, Management Leading & Collaborating in a 

Comptitive World, h. 205. 
39

 L. Sinour Yosephus, Etika Bisnis Pendekatan Filsafat Moral Terhadap Perilaku 

Pebisnis Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), h. 301.  
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beroperasi di wilayah NKRI.
40

 Untuk dimesi tanggung jawab legal 

merujuk kepada persoalan pokok yuridis formal yang wajib diataati 

oleh setiap perusahaan. Persoalan-persoalan pokok yang dimaksud 

adalah kepatuhan sebagai warga negara, kesamaan di mata hokum, 

penegakan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama.
41

 

c. Dimensi Lingkungan  

Dimensi lingkungan perusahaan yang bertanggung jawab sosial 

didefinisikan sebagai kewajiban perusahaan terhadap dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari operasi dan produksi, menghilangkan 

emisi dan limbah.
42

 

Perusahaan dalam operasionalnya tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan, baik dalam konteks lingkungan sebagai sumber daya 

penyedia bahan baku, maupun dalam konteks lingkungan sebagai 

objek yang terkena dampak dari kegiatan ekonomi perusahaan. Dalam 

hal ini, perusahaan memiliki kewajiban untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan, melalui program yang berkaitan langsung 

dengan masalah yang dihadapi masyarakat disekitar perusahaan. 

Perusahaan secara etis bertanggung jawab dalam pemeliharaan 

lingkungan, menjaga ketersediaan sumber daya alam bagi generasi 

berikutnya. Peran perusahaan dalam konteks tanggung jawab terhadap 

lingkungan dapat dijabarkan sebagai berikut:  

                                                           
40

 Ibid., h. 301 
41

 Ibid,. h. 302 
42

 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) Tanggung Jawab Social 

Korporasi., h. 149. 
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1) Mengurangi Emisi 

Kegiatan operasi pelayanan yang diberikan oleh perusahaan 

menghasilkan emisi langsung dan tidak langsung di atmosfer, dan 

emisi tersebut dihasilkan dari penggunaan produk perusahaan atau 

dari kebiasaan pembelian dan konsumsi listrik. Emisi tersebut 

dapat mencakup berbagai polutan seperti timbale, merkuri, 

senyawa organik berubah sulfur dioksida, niktrat oksida, dan bahan 

lain yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan efek pada 

kesehatan manusia. 

2) Mengurangi Limbah 

Perusahaan yang kegiatan usahanya menghasilkan limbah 

cair dan padat harus tergantung pada program-program untuk 

mengurangi limbah tersebut. Program-program ini harus 

didasarkan pada pengurangan sumber pemanfaatan kembali daur 

ulang pengolahan limbah dan pembuangan. 

3) Efektif Menggunakan Energy 

Perusahaan mengkonsumsi listrik dalam menjalankan 

kegiatannya. Program yang fokus pada konsumsi daya yang lebih -

lebih efektif dapat mengurangi permintaan listrik disetiap 

daerahnya. 

4) Pelestarian Air Bersih  

Air bersih yang sering kali dianggap sebagai kekayaan 

global. Menyediakan air minum murni dianggap sebagai kebutuhan 
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dasar kemanusiaan dan terdaftar sebagai salah satu dari hak-hak 

utama individu.
43

 

Memahami pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan di bidang lingkungan dapat 

diwujudkan dalam bentuk mengurangi emisi hasil operasional 

perusahaan, mengurangi dampak limbah yang berbahaya bagi 

masyarakat, menggunakan energi secara efektif, dan pelestarian air 

bersih.  

Tanggung jawab perusahaan terhadap pelestarian lingkungan 

merupakan tanggung jawab mendasar perusahaan, mengingat 

perusahaan adalah lembaga yang mendapat izin untuk memanfaatkan 

lingkungan untuk kepentingan ekonomi. Dengan demikian, terlihat 

dari aspek etika, hukum dan social maka perusahaan memiliki 

tanggung jawab moral, hukum, dan sosial dalam menangani dampak 

operasional perusahaan terhadap lingkungan. 

d. Dimensi Sosial 

Perusahaan bukan sekedar bertanggung jawab dalam 

memperoleh dan mempertahankan keuntungan, tetapi bertanggung 

jawab pula terhadap tertib hukum dan etika di masyarakat. Tanggung 

jawab sosial berarti menjalankan sebuah bisnis yang memenuhi atau 
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melampaui harapan etis dan legal yang dimiliki masyarakat terhadap 

bisnis itu.
44

  

Dimensi sosial diartikan sebagai perusahaan yang harus 

berpartisipasi dalam mencapai kesejahteraan masyarakat, dan dalam 

memperbaiki serta, merawat urusan karyawannya ini harus positif, 

merefleksikan peningkatan produktivitas mereka, mengembangkan 

kemampuan teknis mereka, dan member mereka keamanan 

professional dan pekerjaan selain kesehatan dan sosial.
45

  

Memahami pemahaman di atas, keberadaan perusahaan harus 

berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Bagi karyawan keberadaan perusahaan menjadi tumpuan dalam 

mencari nafkah bagi dirinya dan keluarganya, oleh karena itu 

perusahaan harus memberikan hak-hak yang harus di dapatkan oleh 

karyawan baik hak financial seperti gaji, maupun hak non financial 

seperti keamanan dan kesehatan. 

Dimensi social ini dapat diwujudkan dalam bentuk konkrit 

dengan membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Hal ini merupakan 

komitmen perusahaan dalam mewujudkan tanggung jawab social 

kepada masyarakat. Tanggung jawab social merujuk kepada upaya 

perusahaan dalam menyeimbangkan komitmennya pada pihak-pihak 

yang berkepentingan, Organisasi kelompok, individu dan organisasi 
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yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh praktik organisasi itu dan 

oleh karenanya dipengaruhi kinerja perusahaan.
46

     

Menurut Suharyadi dan Arissetyanto Nugroho, beberapa 

bentuk pertanggung jawaban sosial dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab terhadap lingkungan, di mana wirausahawan 

harus selalu menjaga kelestarian lingkungan. 

2) Tanggung jawab terhadap karyawan dengan selalu mendengarkan 

usulan dan pendapat karyawan. Mereka diberikan imbalan yang 

sesuai dan kepercayaan yang penuh. 

3) Tanggung jawab terhadap pelanggan antara lain menyediakan 

barang dan jasa yang berkualitas, memberikan harga yang wajar 

serta melindungi hak-hak konsumen. 

4) Tanggung jawab terhadap investor dengan kesanggupan 

mengembalikan investasi yang cukup menarik seperti 

memaksimalkan keuntungan dan melaporkan kinerja keuangan 

yang akuntabel. 

5) Tanggung jawab terhadap masyarakat sekitar seperti menyediakan 

atau membuka lapangan kerja dan menjaga situasi lingkungan yang 

sehat di sekitar perusahaan tersebut.
47

    

Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan merupakan 

kepedulian suatu perusahaan dalam mengendalikan operasionalnya, 
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agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar, tetapi 

seharusnya dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Tanggung jawab sosial perusahaan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan yang berdampak positif bagi masyarakat, karyawan dan 

investor. 

  

6. Level Corporate Social Responsibility (CSR) 

Secara umum Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 

digambarkan dalam tiga level, sebagai berikut: 

a. Level pertama adalah ketaatan minimal pada peraturan (minimal legal 

compliance)    

b. Level kedua adalah enlightened self-interest. Pada titik inilah biasanya 

public relation mulai berperan. Kebaikan organisasi sering kali 

dijadikan alat. Hal ini merupakan bagian dari strategi public relation 

untuk menunjukan posisi organisasi di mata pasar dan untuk 

menunjukan keunggulannya dibandingkan competitor. 

c. Level tertinggi yang bias dikatakan sebagai level etika organisasi 

melakukan hal-hal yang baik karena keyakinan mereka dalam 

berkontribusi kepada masyarakat terlepas dari tanggung jawab 

organisasi untuk berkiprah di masyarakat.
48

  

Berdasarkan tanggung jawab di atas, implementasi CSR memiliki 

tiga level, yaitu ketaatan minimal kepada peraturan, menunjukan 

kepedulian perusahaan dibandingkan kompetitornya, dan kontribusi 
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perusahaan pada masyarakat yang didasarkan pada keyakinan etis 

perusahaan. Dalam konteks CSR bisnis memang memikul tanggung jawab 

dalam arti negatif karena tidak boleh melakukan kegiatan yang merugikan 

masyarakat.  

7. Indikator Keberhasilan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Doddy Prayogo yang ada dalam buku Irham Fahmi 

tentang indikator keberhasilan CSR sebagai berikut: 

a. Secara umum keberhasilan CSR dapat dilihat dari capaian etika yang 

dikandungnya yaitu turut menegakan social justice sustainability end 

equality. 

b. Secara social keberhasilan CSR dapat dinilai dari tinggi rendahnya 

legitimasi social korporasi di hadapan stakeholder sosialnya. 

c. Secara bisnis keberhasilan CSR dapat di nilai dari meningkatnya nilai 

saham akibat peningkatan corporate social image. 

d. Secara teknis keberhasilan CSR dapat dilihat dari capaian program 

hasil evaluasi teknis lapangan.
49

 

Memahami pendapat di atas parameter keberhasilan CSR dapat 

dilihat dari berbagai aspek, baik dari aspek etika, sosial, bisnis maupun 

dari aspek teknis. Dari aspek etika CSR berdampak kepada keseimbangan 

antara upaya memperoleh keuntungan dengan nilai-nilai etis yang 

berkembang di masyarakat. Eksistensi perusahaan harus mampu 

mendukung terwujudnya tertib hokum dan etika di masyarakat, bukan 

                                                           
49

 Irham Fahmi, Etika Bisnis., h. 85. 



29 

 

 

sebaliknya. Operasionalisasi perusahaan tidak mengorbankan milai-nilai 

etika yang telah berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, produk yang 

dihasilkan perusahaan tidak boleh berupa produk yang bertentangan 

dengan keyakinan agama, dan etika yang dipegang masyarakat.  

Dilihat dari aspek sosial, keberhasilan CSR dinilai dari tinggi 

rendahnya legitimasi sosialnya. Masyarakat bukan hanya bertindak 

sebagai konsumen, tetapi dapat pula menjadi penilai sejauh mana 

perusahaan memiliki kepedulian terhadap permasalahan yang dihadapi, 

dari tindakan yang dilakukan perusahaan dalam mencegah dampak negatif 

dari operasional perusahaan. 

Dilihat dari aspek bisnis, keberhasilan CSR dapat dilihat dari 

meningkatnya harga saham perusahaan sebagai akibat peningkatan citra 

positif di masyarakat. CSR bukan hanya pengeluaran perusahaan dalam 

bentuk sumbangan dana saja, tetapi berdampak pada efek positif yang 

membangun citra terhadap kemampuan financial. Citra tersebut diperlukan 

untuk membangun kepercayaan masyarakat dan menaikkan harga saham 

perusahaan. 
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B. Teori Implementasi Hukum 

1. Pengertian Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan.
50

 Menurut Nurdin Usman, implementasi 

adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 

suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
51

  

Sedangkan Hukum dalam arti luas meliputi keseluruhan aturan 

normatif yang mengatur dan menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara dengan didukung oleh sistem sanksi tertentu 

terhadap setiap penyimpangan yang dilakukan.
52

 Implementasi hukum 

berarti berbicara mengenai pelaksanaan hukum itu sendiri dimana hukum 

diciptakan untuk dilaksanakan. Hukum tidak bisa lagi disebut sebagai  

hukum, apabila tidak dilaksanakan. Pelaksanaan hukum selalu melibatkan 

manusia dan tingkah lakunya. Masyarakat yang sederhana cenderung 

untuk memakai pola penyelesaian berupa musyawarah perukunan. 

Sedangkan masyarakat yang mengerti hukum cenderung menggunakan 

penerapan peraturan dan sanksi.
53
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2. Faktor  yang Mempengaruhi Implementasi 

Proses implementasi berkaitan dengan dua faktor utama, yakni 

faktor utama internal dan faktor utama eksternal. Faktor utama internal 

meliputi kebijakan yang akan diimplementasikan dan faktor-faktor 

pendukung. Sementara itu, faktor utama eksternal meliputi kondisi 

lingkungan dan pihak-pihak terkait. 

Kondisi kebijakan adalah faktor yang paling dominan dalam proses 

implementasi. Tanpa ada kebijakan maka tidak ada yang 

diimplementasikan. Pada tingkat pertama, berhasil tidaknya implementasi 

ditentukan oleh dua hal yakni, kualitas kebijakan dan ketepatan strategi 

implementasi. Kebijakan yang tidak berkualitas tidak bermanfaat untuk 

diimplementasikan. Strategi implementasi yang tidak tepat sering kali 

tidak mampu memperoleh dukungan dari masyarakat. Oleh sebab itu, 

banyak kegagalan yang terjadi karena strategi implementasi yang tidak 

tepat.  

Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi implementasi 

adalah adanya partisipasi dari masyarakat, partisipasi ini dapat berbentuk 

dukungan atau persetujuan dari masyarakat. Hal ini penting untuk 

dipertimbangkan oleh perusahaan karena tanggung jawab sosial yang akan 

diberikan oleh perusahaan ke masyarakat harus yang benar-benar tepat 

sasaran. Faktor selanjutnya adalah kondisi lingkungan disekitar 

perusahaan. Perusahaan harus peduli dengan kondisi lingkungan 

disekitarnya, karena lingkungan secara tidak langsung juga dapat 

menentukan keberlangsungan suatu perusahaan.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (file 

research). Penelitian lapangan, yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala objek sebagai yang terjadi di lokasi tersebut, 

yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah.
55

 Penelitian lapangan 

di sini adalah penelitian tentang Implementasi Undang-Undang Perseroan 

Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 pada Pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility PT Nusantara Tropical Farm terhadap 

Lingkungan Masyarakat di Desa Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan 

Ratu.  

 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian yang peneliti gunakan bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bermaksud mengadakan 

pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu.
56

 Data 

yang dihasilkan penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif adalah 

penelitian suatu konsep keseluruhan untuk mengungkapkan rahasia 
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tertentu, dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, 

menggunakan cara bekerja yang sistematik, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau 

serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 

sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau bidang 

kehidupan tertentu pada objeknya.
57

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang mengungkap fakta melalui 

bahasa non-nomerik yang mengungkap peristiwa atau kejadian yang ada 

pada masa sekarang. Dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan 

secara sistematis pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT 

Nusantara Tropical Farm.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek penelitian dimana data menempel pada 

sumber data, dapat berupa benda bergerak, manusia, dan tempat sebagainya 

Sumber data ini, diperlukan dalam penulisan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan seperti subjek dimana data tersebut berasal. Dalam penulisan 

ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer, dan 

sumber data sekunder. Adapun sumber data yang dimaksud adalah:  
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti untuk tujuan 

penelitian.
58

 Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu Bapak Anang 

Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical Farm ,serta sebagai 

pendukung kunci informasi dari sumber data primer, maka peneliti juga 

melakukan wawancara kepada masyarakat di Desa Raja Basa Lama I 

Kecamatan Labuhan Ratu. 

Masyarakat sebagai sumber data primer ditetapkan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sempel dengan pertimbangan 

tertentu.
59

 Sesuai dengan purposive sampling dalam penelitian ini sampel 

yang peneliti gunakan berdasarkan pertimbangan masyarakat yang 

mengetahui mengenai pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT 

Nusantara Tropical Farm yaitu Bapak indra Rubiyanto selaku kepala desa 

Raja Basa Lama I,  Bapak Widarto selaku tokoh agama dan masyarakat 

yang menjadi sasaran pelaksanaan Corporate Social Responsibility.      

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.
60

 Data 

sekunder merupakan data penunjang yang diperoleh dari buku laporan 
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penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan pengertian 

sumber data sekunder tersebut, maka sumber data sekunder merupakan 

sumber data yang digunakan untuk penelitian berupa tulisan dan penelitian 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.  

  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 

pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah 

akan memberikan arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
61

 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka metode 

pengumpulan yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

para responden.
62

 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi structure interview. Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in 

dept interview. Pelasanaannya lebih bebas apabila dibandingan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka.
63
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Wawancara ini digunakan untuk mencari data tentang 

implementasi corporate social responsibility oleh PT Nusantara Tropical 

Farm. Wawancara ditujukan kepada  Bapak Anang Urbananto selaku HRD 

PT Nusantara Tropical Farm, Bapak Indra Rubiyanto selaku kepala desa 

Raja Basa Lama I, Bapak Widarto selaku tokoh agama dan masyarakat 

yang menjadi sasaran pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
64

 Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang berkenaan dengan keadaan dan 

keterangan yang berkaitan dengan Implementasi Undang-Undang 

Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 pada 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT Nusantara Tropical Farm 

terhadap Lingkungan Masyarakat di Desa Raja Basa Lama I Kecamatan 

Labuhan Ratu. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Uji 

kredibilitas dilakukan dengan: perpanjang pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, triagulasi, diskusi dengan teman sejawat, membercheck, dan 
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analisis kasus negatif.
65

 Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah triangulasi data. 

Menurut Lexy J. Moleong, Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lainnya, peneliti 

dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

sumber, metode, atau teori.
66

 

Berdasarkan penjelasan di atas, data yang telah diperoleh  dari data 

primer dibandingkan dengan data yang diperoleh dari data sekunder. Dalam 

hal ini data yang diperoleh dari sumber bacaan dibandingkan dengan data hasil 

wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara 

Tropical Farm, serta sebagian dari masyarakat di Desa tersebut, sehingga 

dapat diketahui kesesuaian data hasil wawancara dengan fakta di lapangan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
67

 Penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif dengan menggunakan metode berfikir 

induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
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ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat 

khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
68
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BAB IV 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil PT Nusantara Tropical Farm 

1. Sejarah PT Nusantara Tropical Farm 

PT Nusantara Tropical Fram (NTF) merupakan perusahaan 

agribisnis di Lampung yang berdiri pada tahun 1992  yang berlokasi di Jl. 

Taman Nasional Way Kambas Desa Raja Basa Lama I Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Perusahaan ini memiliki 

nomor badan hukum No.C28979Hi.01.01 Tahun 1992. Pada tanggal 25 

Agustus 1997 PT Nusantara TropIcal Farm mengalami perubahan akta 

perusahaan dengan Nomor akta 271.  

Hal ini juga membuat permodalan perusahaan mengalami 

perubahan yaitu sebesar 42% dari PT Humas Jaya Agroindustri, 40% dari 

Easton Investments Holdings Limited dan dari PT GGPC sebesar 18%.  PT 

Nusantara Tropical Farm bekerja sama dengan Del Monte, perusahaan 

Cunsumers Goods tingkat dunia sampai akhir tahun 2000. Dan pada tahun 

2001 perusahaan untuk sementara beralih ke pasar lokal karena adanya 

penurunan produksi.  

Sejak Februari 2011 seiring dengan pergantian direktur, 

perusahaan ini berganti nama menjadi PT Nusantara Tropical Farm yang 

sebelumnya bernama PT Nusantara Tropical Fruit. Dengan bergantinya 
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nama perusahaan sumber modal pun berganti menjadi 51% dari Humas 

Jaya dan 49% dari Easton Investments Holdings Limited.  

Pada tahun 2015 luas lahan yang dimiliki PT Nusantara Tropical 

Farm adalah sekitar 3.757,28 ha wilayah utara dan timur berbatasan 

dengan Hutan Suaka Taman Nasional Way Kambas. Sedangkan wilayah 

selatan dan barat berbatasan dengan pedesaan di Kecamatan Labuhan Ratu 

dan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Adapun luas lahan PT 

Nusantara Tropical Fram dan komoditas buah tertera pada tabel berikut: 

Komoditas Buah  Area (Ha) 

Cavanish Banana 1400 

Crystal Guava  150 

Pineapple Fresh Fruit 300 

Dragon Fruit 6 

Papaya 20 

Manggo Cokanan 8 

Jambu Citra  1.5 

Jujube Fruit 5 

              

Buah- buah segar yang dihasilkan tersebut diekspor ke dalam dan 

keluar negeri. Untuk dalam negeri buah-buah tersebut di ekspor ke 

wilayah Aceh, Bali dan kota-kota besar lainnya. Sementara itu tujuan 

ekspor untuk ke luar negeri adalah Korea Selatan, Cina, Singapore, 

Jepang, Arab Saudi, dan Malaysia
69

. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

PT Nusantara Tropical Farm memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi PT Nusantara Tropical Farm adalah: 

                                                           
69

 Data PT Nusantara Tropical Farm 
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“PT Nusantara Tropical Farm sebagai produsen hortikultura segar tropis 

terkemuka di Indonesia yang memberikan produk berkualitas tinggi ke 

pasar global dengan pertumbuhan yang berkelanjutan”. 

Misi PT Nusantara Tropical Farm adalah: 

a. Produk  

Kami menghadirkan produk hortikultura tropis segar dan berkualitas 

tinggi yang meningkatkan kesejahteraan konsumen. 

b. Manusia  

Kami menghargai atau orang-orang dan membangun tim berkinerja 

tinggi dengan komitmen untuk melindungi pertumbuhan profesional 

dan kualitas hidup lebih baik. 

c. Pemangku Kepentingan 

Kami terus memaksimalkan nilai pemangku kepentingan dan menjadi 

aset bagi bangsa dengan memberdayakan masyarakat, ekonomi lokal 

dan menghasilkan cadangan devisa bagi negara.
70

 

 

3. Struktur Organisasi PT Nusantara Tropical Farm 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari suatu 

perencanaan yang terorganisasi. Maka untuk menunjang suatu kegiatan 

operasional perusahaan sangat dibutuhkan struktur organisasi. Fungsi dan 

struktur organisasi adalah untuk menentukan seorang tenaga kerja yang 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan kepada siapa ia harus 

melaporkan hasil kegiatannya.  

                                                           
70

 Dara PT Nusantara Tropical Fram 
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PT Nusantara Tropical Farm memiliki struktur organisasi yang 

terdiri dari presiden direktur, direktur operasional, asisten direktur 

produksi, manajer, kepala bagian dan kepala divisi. Presiden direktur 

sebagai pimpinan pusat perusahaan yang berkedudukan di Jakarta, 

sedangkan perusahaan ini dipimpin oleh seorang direktur yang dibantu 

oleh manajer serta kepala bagian dan kepala divisi.  
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Nusantara Tropical Farm 
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 Data PT Nusantara Tropical Farm 
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B. Implementasi Corporate Social Responsibility di Lingkungan Masyarakat 

Kecamatan Labuhan Ratu 

1. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT 

Nusantara Tropiacal Farm 

Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai kewajiban 

manajemen untuk membuat pilihan dan mengambil tindakan yang 

berperan dalam mewujudkan kesejahteraan  masyarakat. Kewajiban  

tersebut dan pada bentuk perhatian perusahaan pada masyarakat sekeliling 

maupun tanggung jawab pada pemerintah dalam bentuk membayar pajak 

secara jujur dan tepat waktu.
72

 

Setiap perusahaan wajib melaksanakan Corporate Social 

Responsibility karena telah diatur dalam pasal 74 ayat 2 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas yang berbunyi 

 

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”.
73

 

 

Dalam ketentuan pasal tersebut disebutkan bahwa biaya pelaksanaan 

program Corporate Social Responsibility diperhitungkan sebagai salah 

satu biaya perusahaan. Dan dalam perencanaan anggaran untuk biaya 

pelaksanaan program Corporate Social Responsibility harus diperhatikan 

kepatutan dan kewajarannya. 

                                                           
72

 Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 81. 
73

 Undang-Undang Perseroan Terbatas  Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 2 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku 

HRD pada bagian Corporate Social Responsibility PT Nusantara Tropical 

Farm telah aktif melaksanakan program Corporate Social Responsibility 

sejak tahun 2000 hingga kini. Program Corporate Social Responsibility 

diberikan kepada desa penyangga yaitu Kecamatan Labuhan Ratu 

khususnya Desa Raja Basa Lama I. Selain itu Corporate Social 

Responsibility juga diberikan kepada instansi-instansi pemerintahan di 

Lampung Timur. Untuk pelaksanaannya langsung di laksanakan oleh PT 

Nusantara Tropical Farm tanpa melalui lembaga apapun.
74

 

Desa Raja Basa Lama I merupakan Desa yang berada di 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. Desa Raja Basa 

Lama I terdiri atas lima (5) dusun yaitu, dusun Margo Sakti, Kaliwates, 

Tanjung Rejo, Kalirandu dan Marga Mulya. Total seluruh masyarakat 

yang ada di Desa Raja Basa Lama I adalah 3.400 jiwa dengan jumlah KK 

1.084 jiwa.
75

 Dengan total penduduk yang bekerja di PT Nussantara 

Tropical Farm sebanyak kurang lebih 400 jiwa.
76

   

PT Nusantara Tropical Farm sadar sebagai sebuah perusahaan yang 

berada di dalam tatanan masyarakat sehingga membuat PT Nusantara 

Tropical Farm memikirkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Selain 

dengan memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat PT Nusantara 

Tropical Farm juga melaksanakan kegiatan yang bermanfaat bagi 

                                                           
74

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nussantara Tropical 

Farm 
75

 Data Desa Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan Ratu 
76

 Hasil wawancara dengan bapak Indra Rubiyanto selaku kepala Desa Raja Basa Lama I 
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masyarakat di sekitar perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Anang Urbananto kegiatan yang telah dilaksanakan berupa :  

a. Dalam Bidang Sosial 

1) Santunan kepada anak yatim dan piatu serta janda-janda yang 

berada di Kecamatan Labuhan Ratu. Kegiatan ini di laksanakan 

satu kali dalam satu tahun. Program ini juga telah dilaksanakan 

dari awal PT Nusantara Tropical Farm ini melaksanakan program 

Corporate Social Responsibility.
77

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara kepada Bapak Widarto 

selaku tokoh agama di Desa Raja Basa Lama I. Kegiatan 

pemberian shodaqoh kepada anak yatim dan piatu serta janda-janda 

rutin dilakukan pertahunnya. Dengan total anak yatim dan piatu 

sebanyak 65 orang dan total janda sebanyak 156 orang dari lima 

(5) dusun yang ada di Raja Basa Lama I dan tokoh agama 

membantu pihak PT Nusantara Tropical Farm dalam mendata anak 

yatim dan piatu serta janda-janda yang berada di Desa Raja Basa 

Lama I. 
78

 hal ini sesuai dengan Program Corporate Social 

Responsibility bagi pengusaha muslim yang dapat 

diimplementasikan dalam bentuk zakat, infaq dan shodaqoh dalam 

konteks Corporate Social Responsibility, tidak lagi dipandang 

                                                           
77

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm 
78

 Hasil wawancara dengan Bapak Widarto Selaku tokoh agama Desa Raja Basa Lama I 
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sebagai pengeluaran saja, melainkan berorientasi pada perolehan 

laba.
79

 

2) Pemberian bingkisan sembako untuk masyarakat di Desa Raja 

Basa Lama I baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja di PT 

Nusantara Tropical Farm. Sembako tersebut berupa gula, teh, susu, 

kopi, beras, serta minyak sayur. Bantuan ini diberikan satu kali 

dalam satu tahun dan diberikan saat menjelang hari raya idhul fitri 

total bingkisan yang diberikan 1200 bingkisan. Program ini telah 

dilaksanakan dari  bawal PT Nusantara Tropical Farm ini 

melaksanakan program Corporate Social Responsibility.
80

 

3) Pemberian binatang kurban setiap hari raya idhul adha kepada 

masyarakat di Kecamatan Labuhan Ratu yang dilakukan secara 

bergilir disetiap desa . Kegiatan ini telah dilaksanakan dari awal PT 

Nusantara Tropical Farm ini melaksanakan program Corporate 

Social Responsibility. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Widarto selaku tokoh 

agama di desa Raja Basa Lama I pemberian binatang kurban ini 

dilaksanakan secara bergilir disetiap desa yang ada di Kecamatan 

Labuhan Ratu. Dan setiap desa mendapatkan 2 ekor sapi serta 5 

ekor kambing.
81
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 Patricia J Parsons, Etika Public Relation, h. 181 
80

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Fram 
81

 Hasil wawancara dengan Bapak Widarto selaku tokoh agama di Desa Raja Basa Lama I 
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4) Pembagian buah dan susu kepada masyarakat saat panen 

melimpah. 

 

b. Dalam Bidang Pendidikan 

1) Bantuan dana untuk merenovasi sekolah-sekolah di Kecamatan 

Labuhan Ratu dan Kecamatan Sukadana. 

2) Beasiswa untuk anak-anak karyawan PT Nusantara Tropical Fram 

mulai dari tingkat SD, SMP, SMA di Kecamatan Labuhan Ratu 

dan Kecamatan Sukadana. 

3) Pembagian susu di SD yang berada di Kecamatan Labuhan Ratu 

dan Kecamatan Sukadana. 

c.  Dalam Bidang Kesehatan 

1) Bantuan mobil ambulance bagi masyarakat di Desa Raja Basa 

Lama I. Bantuan berupa mobil ambulance ini pertama kalinya 

diberikan pada tahun 2002. Oleh masyarakat bantuan ini 

dimanfaatkan untuk mengantarkan warga yang tidak mampu ke 

rumah sakit. 

2) Sunat masal adalah program yang diberikan kepada masyarakat di 

Kecamatan Labuhan Ratu. Program ini untuk pertama kalinya 

dilaksanakan pada tanggal 17 agustus 2005 program ini masih berjalan 

hingga sekarang. 

d. Dalam Bidang Sarana Prasarana Umum 

1) PT Nusantara Tropical Farm juga memberikan bantuan dana untuk 

merenovasi masjid, bantuan dana untuk memperingati HUT desa-desa 
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yang berada di Kecamatan Labuhan Ratu, serta pembuatan parit untuk 

masyarakat.
82

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Indra Rubiyanto selaku 

kepala desa Raja Basa Lama I bantuan diberikan melalui pengajuan 

proposal kepada PT Nusantara Tropical Farm bantuan tersebut 

diberikan dalam bentuk dana serta dalam renovasi masjid terkadang 

bantuan juga berupa material seperti semen, pasir dan material 

lainnya.
83

 

2) Bantuan peminjaman alat berat excavator dan grader kepada 

masyarakat. 

3) Selain itu juga ada pembuatan sumur bor di Desa Sukadana, Raja 

Basa Lama 1, Raja Basa Lama 2 dan bantuan air bersih saat kemarau 

untuk Desa Raja Basa Lama 1.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian dengan PT 

Nusantara Tropical Farm, dikatakan bahwa seluruh biaya dalam 

pelaksanaan program Corporate Social Responsibility merupakan biaya 

dari perusahaan yang diperhitungkan sebagai pengeluaran perusahaan 

setiap tahunnya. Mengenai jumlah  biaya yang digunakan dalam 

                                                           
82

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm 
83

 Hasil wawancara dengan Bapak Indra Rubiyanto selaku kepala Desa Raja Basa Lama I 
84

 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm 
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pelaksanaan Corporate Social Responsibility setiap tahunnya mengalami 

perubahan karena menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
85

 

Selain itu berdasarkan wawancara peneliti dengan masyarakat 

Kecamatan Labuhan Ratu dengan berdirinya PT Nusantara Tropical Fram 

ini telah meningkatkan perekonomian masyarakat sebelum adanya PT 

Nusantara Tropical Farm dilingkungan masyarakat sering kali terjadi 

pencurian.
86

 

Program-program Corporate Social Responsibility yang dilakukan 

oleh PT Nusantara Tropical Farm telah dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat. Contohnya dengan adanya program sunat masal dirasakan 

cukup membantu bagi masyarakat yang kurang mampu tak hanya untuk 

yang kurang mampu program sunat masal ini diberikan untuk seluruh 

masyarakat kecamatan Labuhan Ratu yang dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara bergilir disetiap Desannya.
87

 

   Tidak hanya itu saat musim kemarau masyarakat yang berada di 

Desa Raja Basa Lama I juga mendapat bantuan air bersih dari PT 

Nusantara Tropical Farm. Hal ini dirasakan masyarakat sangat membantu 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih saat musim kemarau. 

Begitu juga dengan program Corporate Social Responsibility yang 

lainnya seperti santunan anak yatim piatu dan janda, beremberian 

sembako, bantuan dana untuk HUT desa atau untuk pengajian akbar, 

                                                           
85

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Anang Urbnanto Selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm. 
86

 Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan Ratu 
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 Hasil Wawancara Dengan Bapak Anang Urbananto Selaku HRD PT  Nusantara 

Tropical Farm 
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bantuan dana untuk merenovasi sekolah dan juga merenovasi masjid. 

Semua kegiatan tersebut dirasakan masyarakat sebagai bentuk kepedulian 

perusahaan terhadap masyarakat.
88

  

 Menurut Didin Hafidhuddin salah satu bentuk tanggung jawab 

sosial muslim terhadap sesamanya adalah dalam bentuk mengeluarkan 

zakat, infaq atau shodaqoh (ZIS). Dana ZIS dapat dipergunakan untuk 

mengentaskan kemiskinan dalam kerangka dakwah.
89

 Program Corporate 

Social Responsibility bagi pengusaha muslim dapat diimplementasikan 

dalam bentuk zakat, infaq dan shodaqoh dalam konteks Corporate Social 

Responsibility, tidak lagi dipandang sebagai pengeluaran saja, melainkan 

berorientasi pada perolehan laba.
90

 Dalam hal ini PT Nusantara Tropical 

Farm telah berupaya untuk memberikan shodaqoh dengan pemberian 

santunan kepada anak yatim dan piatu serta janda-janda yang berada di 

Desa Raja Basa Lama I.  

 

2. Pengaruh Pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT Nusantara 

Tropical Farm Terhadap Masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu 

Tujuan dari pelaksanaan Corporate Sosial Responsibility  mengacu 

kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan demi suatu tujuan 

sosial dengan tidak memperhitungkan untung atau rugi ekonomis. Salah 

satu tujuan dari Corporate Social Responsibility  adalah membangun 

                                                           
88

 Hasil Wawancara Dengan Masyarakat  Raja Basa Lama I Kecamatan Labuhan Ratu 
89

 Didin Hafidhuddin, Agar Layar Tetap Berkembang Upaya Menyelamtakan Umat, 

(Jakarta, Gema Insani Pers, 2006), h. 65 
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 Patricia J Parsons, Etika Public Relation, h. 181 
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reputasi dan citra positif perusahaan dalam pandangan masyarakat. 

Program Corporate Social Responsibility  merupakan investasi bagi 

perusahaan demi pertumbuhan yang berkelanjutan.
91

 

Selain itu manfaat bagi perusahaan dari pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility adalah sebagai berikut : 

11)   Mempertahankan dan merenungkan reputasi serta citra perusahaan 

mereka. 

12) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 

13) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 

14) Melebarkan aksesoris berdaya bagi operasional usaha. 

15) Membuka peluang pasar yang lebih luas. 

16) Mereduksi biaya misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 

17) Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. 

18) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 

19) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 

20) Peluang mendapat investasi dari perusahaan yang lain.
92

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang Urbananto manfaat 

yang besar dirasakan oleh PT Nusantara tropical Farm dalam melaksanakan 

corporate social responsibility. Salah satu manfaat yang diterima adalah 

perusahaan mendapat kepercayaan dan citra yang baik di lingkungan 

masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu. PT Nusantara Tropical Farm memiliki 

tujuan untuk mensejahterakan masyarakat yang berada di lingkungan 

                                                           
91

 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 297. 
92

 Irham Fahmi, Etika Bisnis., h. 83. 
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perusahaan. Serta PT Nusantara Tropical Farm juga berupaya untuk menjadi 

perusahaan yang turut meningkatkan perekonomian masyarakat serta 

mempertahankan kelestarian sumber daya alam di lingkungan masyarakat.
93

 

Menurut Bapak Anang Urbananto pelaksanaan corporate social 

responsibility PT Nusantara Tropical Farm dikhususkan untuk desa penyangga 

perusahaan yaitu untuk desa-desa yang berada di Kecamatan Labuhan Ratu 

dan Kecamatan Sukadana. Corporate social responsibility juga sampai kepada 

instansi-instansi pemrintihan di Lampung Timur.
94

  

Dalam pelaksanaan seluruh program corporate social responsibility 

dilaksanakan langsung dari pihak HRD PT Nusanatara Tropical Farm ke 

masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu. Hal ini dilakukan agar bantuan tersebut 

tepat sasaran. Walaupun dalam pelaksanaannya ada kendala seperti kurang 

maksimalnya sosialisasi bantuan tersebut. Selain itu faktor kondisi jalan yang 

rusak untuk menuju desa-desa yang sedikit pelosok juga menjadi kendala 

dalam pelaksanaan corporate social responsibility.      

Dalam pelaksanaannya corporate social responsibility ini dibedakan 

dalam tiga level yang yaitu : 

d. Level pertama adalah ketaatan minimal pada peraturan (minimal legal 

compliance)    

e. Level kedua adalah enlightened self-interest. Pada titik inilah biasanya 

public relation mulai berperan. Kebaikan organisasi sering kali dijadikan 
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 Hasil Wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT  Nusantara Tropical 

Farm. 
94

 Hasil Wawancara dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT  Nusantara Tropical 

Farm. 
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alat. Hal ini merupakan bagian dari strategi public relation untuk 

menunjukan posisi organisasi di mata pasar dan untuk menunjukan 

keunggulannya dibandingkan competitor. 

f. Level tertinggi yang bisa dikatakan sebagai level etika organisasi 

melakukan hal-hal yang baik karena keyakinan mereka dalam 

berkontribusi kepada masyarakat terlepas dari tanggung jawab organisasi 

untuk berkiprah di masyarakat.
95

  

Dalam hal ini PT Nusantara Tropical Farm berada pada level pertama 

yaitu ketaatan pada peraturan. Hal ini terlihat dari kewajiban PT Nusantara 

Tropical Farm dalam melaksanakan corporate social responsibility yang telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tantang Perseroan 

Terbatas. Dan dalam pelaksanaannya pun langsung dilakukan oleh HRD PT 

Nusantara Tropical Farm tanpa melalui organisasi apapun. 

Mengenai keberhasilan pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

menurut Doddy Prayogo yang ada dalam buku Irham Fahmi ada beberapa 

indikator keberhasilan Corporate Social Responsibility sebagai berikut: 

e. Secara umum keberhasilan Corporate Social Responsibility dapat dilihat 

dari capaian etika yang dikandungnya yaitu turut menegakan social justice 

sustainability end equality. 

f. Secara sosial keberhasilan Corporate Social Responsibility dapat dinilai 

dari tinggi rendahnya legitimasi social korporasi di hadapan stakeholder 

sosialnya. 
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 Suharyadi dan Arissetyanto Nugroho, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak 

Usia Muda, (Jakarta: Salemba, 2007), h 157. 
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g. Secara bisnis keberhasilan Corporate Social Responsibility dapat di nilai 

dari meningkatnya nilai saham akibat peningkatan corporate social image. 

h. Secara teknis keberhasilan CSR dapat dilihat dari capaian program hasil 

evaluasi teknis lapangan.
96

 

Memahami pendapat di atas parameter keberhasilan CSR dapat dilihat 

dari berbagai aspek, baik dari aspek etika, sosial, bisnis maupun dari aspek 

teknis. Jika dilihat dari capaian etika yang turut menegakan social justice 

sustainability end equality berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang 

Urbananto PT Nusantara Tropical Farm sudah berusaha secara maksimal 

untuk program Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan dengan 

melihat apa yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran.  

Jika dilihat dari indikator keberhasilan secara sosial  yang dapat 

dinnilai dari tinggi rendahnya legitimasi korporasi dihadapan stakeholder, 

berdasarkan wawancara dengan masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu 

mereka menilai bahwa perusahaan telah memikirkan keberadaan dan 

kesejahteraan masyarakat. Sehingga membuat perusahaan mendapatkan 

citra yang baik dimata masyarakat serta perusahaan mendapat kepercayaan 

dari masyarakat untuk tetap menjalankan kegiatan perusahaan. 

Jika dilihat dari indikator secara teknis keberhasilan Corporate Social 

Responsibility yang dilihat dari capaian program hasil evaluasi teknis 

lapangan program Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh 
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PT Nusantara Tropical Farm jika dilihat dilingkungan masyarakat 

Kecamatan Labuhan Ratu  dan berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat setempat mereka merasa terbantu dengan adanya bantuan-

bantuan dari perusahaan.  

Dapat dikatanakan bahwa capaian program Corporate Social 

Responsibility yang telah dilakuakan oleh PT Nusantara Tropical Farm 

telah memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat. Karena dalam 

pelaksanaan program Corporate Social Responsibility PT Nusantara 

Tropical Farm turun langsung kemasyarakat tanpa perantara apapun agar 

program yang dijalankan tepat sasaran.
97

  

3. Pemahaman Masyarakat tentang Corporate Social Responsibility  

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada masyarakat memang masih banyak yang belum 

mengetahui istilah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat Labuhan Ratu mereka belum mengetahui apa itu Corporate 

Social Responsibility dan mereka juga tidak mengetahui bahwa hal 

tersebut telah diatur dalam Undang - Undang. 

Jika dilihat dari faktor pendorong pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility PT Nusantara Tropical Farm adalah untuk mesejahterakan 

masyarakat Labuhan Ratu namun dalam pelaksanaan program Corporate 

Social Responsibility belum terdapat program yang berkelanjutan hal ini 

karena kurangnya sosialisasi mengenai pentingnya Corporate Social 
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 Hasil Wawancara Dengan Bapak Anang Urbananto selaku HRD PT Nusantara Tropical 

Farm. 
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Responsibillity yang dilaksanakan oleh perusahaan sehingga hal ini 

menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility. 

Pemahaman masyarakat hanya sebatas bantuan yang diberikan oleh 

perusahaan saja tanpa mengetahui apa maksud dari bantuan tersebut. 

Dapat dikatakan bahwa Corporate Social Responsibility ini merupakan 

kewajiban perusahaan yang harus dilaksanakan dan hak masyarakat untuk 

mendapatkan bantuan tersebut karena telah diatur dalam Undang-Undang. 

Dengan kurangnya pemahaman mengenai Corporate Social 

Responsibility ini membuat masyarakat kurang memperdulikannya 

pelaksanaan dari Corporate Social Responsibility dan dikhawatirkan pihak 

perusahaan tidak maksimal dalam melaksanakan program Corporate 

Social Responsibility ini. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan PT Nusantara Tropical Farm secara umum sudah dilaksanakan 

berdasarkan ketentuan Undang-Undang  Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, Dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT 

Nusantara Tropical Farm telah memberikan pengaruh positif di lingkungan 

masyarakat Labuhan Ratu dan dampak positif ini juga dirasakan sampai ke 

instansi-instansi pemerintahan khususnya  instansi-instansi pemerintahan yang 

ada di Kabupaten Lampung Timur. 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh PT Nusantara 

Tropical Farm telah dialokasikan dalam bidang sosial yaitu berupa santunan 

kepada anak yatim dan piatu serta janda,pemberian sembako, pemberian 

binatang kurban, dalam  pendidikan berupa beasiswa kepada anak karyawan 

PT Nusantara Tropical Farm serta bantuan dana untuk merenovasi gedung 

sekolah, dalam bentuk kesehatan berupa sunat masal serta bantuan mobil 

ambulance, serta sarana dan prasarana umum berupa pembuatan sumur bor di 

Desa Raja Basa Lama I, bantuan untuk merenovasi masjid dan bantuan dana 

untuk HUT desa. Semua ini dilakukan untuk mensejahterakat masyarakat 

Kecamatan Labuhan Ratu khususnya masyarakat di Desa Raja Basa Lama I 

sebagai Desa penyangga perusahaan.  
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B. Saran 

Dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility sebaiknya PT 

Nusantara Tropical Farm memberikan program pengembangan perekonomian 

masyarakat dalam program Corporate Social Responsibility yang 

dilaksanakan dengan pengawasan dari pihak perusahaan agar tujuan dari PT 

Nusantara Tropical Farm untuk mensejahterakan masyarakat Labuhan Ratu 

dapat tercapai dengan baik.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

IMPLEMENTASI PASAL 74 AYAT 2 UNDANG-UNDANG NOMOR 40 TAHUN 

2007 TENTANG PERSEROAN TERBATAS 

(Studi Pelaksanaan CSR di PT Nusantara Tropical Farm Kecamatan Labuhan 

Ratu) 

 

A. Wawancara (Interview) 

a. Wawancara kepada assisten manager PT Nusantara Tropical Farm. 

1. Apakah PT Nusantara Tropical Farm sudah melaksanakan program 

Corporate Social Responsibility? 

2. Bagaimana pentingnya program Corporate Social Responsibility bagi 

PT Nusantara Tropical Farm? 

3. Apakah program Corporate social responsibility selalu dilakukan 

setiap tahunnya? 

4. Dalam bentuk apakah program Corporate social Responsibility 

diberikan? 

5. Dimana saja pengalokasian dana Corporate social Responsibility di 

berikan? 

6. Apakah dari pihak PT Nusantara Tropical Farm melakukan 

pengawasan terhadap program Corporate social Responsibility yang 

diberikan kepada masyarakat? 
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b. Wawancara kepada masyarakat Desa Raja Basa Lama I 

1. Apakah anda mengetahui tentang program Corporate Social 

Respobsibility? 

2. Apakah anda bekerja di PT Nusantara Tropical Farm? 

3. Apakah perekonomian keluarga anda meningkat dengan adanya PT 

Nusantara Tropical Farm?  

4. Bantuan apa yang pernah anda dapatkan dari PT Nusantara Tropical 

Farm? 
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